BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari karakterisasi ekstrak kering nanopartikel ikan gabus

menggunakan Partikel Size Analyzer (PSA), dapat disimpulkan:

1. Ekstrak kering ikan gabus belum memenuhi standar ukuran
nanopartikel.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sampel A dengan ukuran
partikel 1361,3 mendekati standar ukuran nanopartikel
5.2  Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran
sebagai berikut :
1. Perlunya memvariasikan komposisi kitosan dan NaTPP (Natrium
tripolifosfat) untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.
2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai Scanning
Elektron Microscopy (SEM) untuk mengetahui morfologi suatu

partikel dengan beberapa perbesaran dari ekstrak ikan gabus.
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